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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti di atas dapat disimpukan 

bahwa: 

1. Peranan orang tua dalam memberikan pengasuhan kepada anak 

memberikan kontribusi yang penting terhadap sikap empati 

anak. Dari hasil penelitian terdapat tiga gaya pengasuhan yang 

diterapkan orang tua kepada anak kelompok B yaitu pengasuhan 

otoritatif, pengasuhan otoriter, dan pengasuhan permisif. Orang 

tua dengan pengasuhan otoritatif sangat bijaksana dan responsif 

kepada anak. Orang tua otoriter cenderung mengekang anak 

dengan segala peraturan yang dibuatnya sendiri tanpa 

memikirkan perasaan anak. Sedangkan orang tua yang permisif 

cenderung tidak konsisten dengan peraturan yang sudah dibuat 

dalam pengasuhan sang anak. 

2. Sikap empati merupakan sikap dapat memposisikan diri dalam 

keadaan orang lain. Dari hasil penelitian tidak semua anak 

memiliki sikap empati yang baik semua. Dari 25 anak terdapat 

15 anak dengan sikap empati yang sangat baik dan baik, 2 anak 

dengan sikap empati yang kurang dan 8 anak dengan sikap 

empati cukup. Anak dengan sikap empati sangat baik dan baik 

ini ditunjukkan sikap anak yang memang peka terhadap 

lingkungan sekitar dan dapat berinteraksi sosial dengan baik. 

Anak dengan empati kurang atau belum berkembang dapat 

dilihat dengan sikap anak yang memang belum berkembang 

sama sekali dalam hal sosial terutama dalam memahami dan 

memposisikan diri terhadap keadaan orang lain. Sedangkan anak 

dengan sikap empati cukup ditunjukan dengan sikap empati anak 

yang masih berkembang meskipun tidak secara keseluruhan. 

Sikap empati anak ini tidak serta merta tumbuh dan berkembang 

dengan sendirinya. Peranan orang tua dalam memberikan 

pengasuhan memberikan kontribusi yang besar dalam 

pengembangan empati anak.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

empati anak dalam penelitian menunjukkan adanya faktor 

eksternal yang berasal dari orang tua.  

a. Faktor pendukung, diantaranya adalah orang tua yang sangat 

otoritatif kepada anak sehingga perkembangan empati anak 

juga sangat baik, orang tua yang selalu memberikan waktu 
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dan kesempatan kepada anak untuk berfikir dan orang tua 

yang tidak memaksakan kehendak sepihak kepada anak.  

b. Faktor penghambat diantaranya adalah orang tua yang 

sangat sibuk dengan pekerjaannya sehingga kurangnya 

waktu untuk mengontrol anak, orang tua yang selalu 

mengekang anak dengan berbagai peraturan, dan orang tua 

yang terlalu memanjakan anak. 

 

B. Saran-Saran 

Dengan terdapatnya riset ini hingga terdapat sebagian anjuran 

yang bisa di informasikan: 

1. Dengan terdapatnya riset ini bisa dijadikan selaku rujukan yang 

diharapkan bisa memperkaya pengetahuan serta khazanah 

keilmuan untuk para pembaca paling utama tentang peranan 

orang tua dalam pengembangan empati pada anak umur dini. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan dan pemahaman yang lebih mendalam untuk orang tua 

khususnya orang tua otoriter dan permisif akan pentingnya 

memberikan pengasuhan yang otoritatif kepada anak dengan 

tidak mengekang dan terlalu memanjakan anak sehingga 

menjadikan anak memiliki pribadi yang kurang baik. Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kesadaran bagi orang tua 

otoriter dan permisif untuk lebih memahami serta memberikan 

teladan yang baik kepada anak sebagai modal anak dalam 

kehidupan bersosial dan bermasyarakat. 


